






Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, penulis 
memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Metode dan 
Strategi Pembelajaran Instrumen Bass Elektrik di Sekolah Musik Nonformal adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada proses belajar mengajar di sekolah musik nonformal OJMH 
terkhusus bass elektrik, para murid memang lebih dituntut untuk 
menguasai fingering terlebih dahulu sebelum memainkan materi yang 
disampaikan. Terbukti dari setiap pertemuan, guru selalu memberikan 
pengarahan untuk murid melakukan fingering sebagai pemanasan. 
 
 
2. Murid menyukai materi yang berhubungan dengan lagu pop untuk 
dimainkan dalam proses pembelajaran. Terlihat dari proses 
pembelajaran berlangsung murid lebih tertarik dengan materi tersebut 
dibandingkan dengan materi sebelumnya. 
 
 
3. Pengajar memberikan beberapa metode antara lain metode ceramah, 
metode latihan, metode demonstrasi dan metode pemberian tugas serta 
beberapa strategi pembelajaran seperti strategi pembelajaran secara 
langsung, interaktif, dan empirik dalam memberikan materi berupa 
pengenalan bagian-bagian bass, kemudian macam – macam bentuk 








dinamika lagu, materi lagu dan juga scale atau tangga nada. Pemberian 
tugas dan evaluasi selalu diberikan di tiap akhir pertemuan sebagai 
latihan untuk murid dan sebagai gambaran untuk guru dalam melihat 
perkembangan murid di tiap pertemuannya. Tidak lupa diakhir 
pertemuan, jika murid sudah bisa menguasain lagu dan memainkan 
materi dengan baik, proses perekaman pun dilakukan untuk 
memberikan gambaran dan proses permainan murid setiap minggu nya. 
Penulis beranggapan bahwa proses belajar mengajar suatu instrumen 
khusus nya bass elektrik haruslah dimulai dari teknik dasar hingga akhirnya menuju 
teknik profesional agar murid dapat mencapai keberhasilannya dalam bermain bass 




Berdasarkan penelitian dari kesimpulan diatas, penulis ingin 
 
memberikan saran yang dibagi menjadi dua bagian : 
 
1. Untuk para pengajar musik khususnya pengajar bass elektrik 
 
Ketika pengajar ingin memberikan bahan ajar atau materi yang tidak 
berkaitan dengan improvisasi, sebaiknya pengajar dapat mengemas materi 
yang akan disampaikan semenarik mungkin dan menyusunnya dalam 
suatu permainan atau improvisasi yang membuat murid lebih tertarik 
dalam melakukannya. 
2. Untuk para murid bass elektrik 
 
Dalam menjalani proses belajar mengajar sebaiknya murid 
mengetahui lebih dulu minat dan bakatnya agar tercapainya proses 







dari para pengajar, sebaiknya murid menanyakan hal yang belum 
dimengerti agar pengajar dapat memberikan penjelasan tetang materi yang 
dipelajari lebih lanjut agar terciptanya pembelajaran yang efektif. 
Disamping itu murid juga harus memiliki niat, motivasi dan kesabaran 




Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap agar seorang pemain bass, baik 
yang otodidak maupun yang mengikuti pembelajaran di sekolah non formal lainnya 
dapat mempunyai pengetahuan mengenai ilmu seputar bass elektrik guna sebagai 
bekal untuk menambah wawasan pengetahuan dan musikalitas dari setiap 
pembelajaran dari karya atau materi yang dimainkan, sehingga pemain bass elektrik 
dapat lebih mudah untuk memainkan permainan dasar bass elektrik yang berguna 
baik itu di ekstrakulikuler yang dilaksanakan disekolah atau pun pertunjukan 
lainnya. Kemudian untuk prodi pendidikan seni musik Universitas Negeri Jakarta, 
peneliti berharap mengadakan kurikulum baik buku, literatur maupun studi pustaka 
yang berhubungan dengan bass elektrik sebagai sarana pembelajaran bagi 
mahasiswa prodi pendidikan musik untuk menunjang pengetahuan tentang 
pembelajaran bass elektrik dan keterampilan mahasiswa dalam memainkan alat 
musik bass elektrik. 
